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Abstrak

Hepatitis B merupakan salah satu masalah kesehatan di dunia. Tenaga kesehatan berisiko tinggi
terinfeksi hepatits B, termasuk perawat dan mahasiswa keperawatan. Salah satu upaya pencegahannya adalah
melakukan vaksinasi. Namun, di Indonesia belum ada kebijakan yang mewajibkan tenaga kesehatan untuk
vaksinasi hepatitis B, termasuk mahasiswa keperawatan. Terlaksananya vaksinasi mandiri mahasiswa
keperawatan sangat ditentukan oleh perilaku mahasiswa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswa Prodi Profesi Ners terhadap vaksinasi hepatitis
B. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional. Responden penelitian berasal
dari mahasiswa Profesi di salah satu universitas di Pekanbaru, Riau. Sebanyak 83 responden dipilih secara
acak dengan teknik simple random sampling. Setiap responden diminta untuk mengisi kuesioner terkait
pengetahuan, sikap dan tindakan mereka terhadap vaksinasi hepatitis B. Data dianalisis secara statistik
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan derajat kepercayaan 95%. Hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 53% responden berpengetahuan baik, 63,9% memiliki sikap positif terhadap
vaksinasi hepatitis B dan 51,8% responden sudah memperoleh vaksinasi hepatitis B. Hasil analisis secara
statistik menunjukkan tidak ada hubungan bermakna antara pengetahun dan sikap (p=1,000) dan
pengetahuan dengan tindakan (p=1,000) terhadap vaksinasi hepatitis B. Berdasarkan data di atas dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagaian mahasiswa Prodi Profesi Ners memiliki pengetahuan yang baik,
sikap yang positif terhadap vaksinasi hepatitis B serta sudah pernah mendapatkan vaksinasi hepatitis B,
namun tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan sikap serta pengetahuan dengan
tindakan mahasiswa tersebut terhadap vaksinasi hepatitis B.

Kata kunci : Mahasiswa keperawatan, Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Vaksinasi Hepatitis B

Abstract

Hepatitis B is a global health problem. Health workers are at high risk for hepatitis B infection, including
nursing students. One of the prevention efforts against hepatitis B infection is vaccination. Nursing students
are the group that must be prioritized for vaccines. However, in Indonesia there is no mandatory policy for
health workers to be vaccinated against hepatitis B, especially nursing students. The implementation of self-
vaccination is determined by the behavior of nursing students. This study aimed to describe the knowledge,
attitudes and actions of students of the Professional Nurse Study Program towards hepatitis B vaccination.
The study was conducted with a cross-sectional design. The 83 respondents that involved in this study was
recruited by simple random sampling technique and used inclusion and exclusion criteria. The instrument
was questionnaire which was proved valid and reliable. The results showed 53% respondents had a good
knowledge, 63,9% had a positive attitude and 51,8% respondents had carried out hepatitis B vaccination.
Statistical analysis using Kolmogorov-Smirnov test showed there were significant difference between
knowledge and attitude (p=1,000) or knowledge and action (p=1,000). In can be concluded that there were
no significant association between knowledge and attitude or knowledge and action toward hepatitis B
vaccination among students of Professional Nurse Study Program.

Keywords: Student of Nursing, Knowledge, Attitude, Action, Hepatitis B Vaccination
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PENDAHULUAN

Hepatitis B merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus hepatitis B (VHB) yang
dapat menyebabkan peradangan pada hepar.
Hepatitis B dapat berkembang menjadi akut
ataupun kronik (You et al., 2014). Data terbaru
World  Health (WHO)
menyebutkan terdapat sekitar 297 juta jiwa di

Organization

dunia mengalami hepatitis B kronik (WHO,

2021). Prevalensi kasus hepatitis B di
Indonesia mencapai 0,39% (Kemenkes RI,
2019). Di Kota Pekanbaru sendiri dilaporkan
terjadi peningkatan kasus dari tahun 2018
hingga 2019 yaitu 84 kasus menjadi 111 kasus
(Dinas Kesehatan, 2019).

Petugas kesehatan berisiko 10 kali lipat
tertular hepatitis B dibanding masyarakat
umum, dimana perawat beresiko lebih tinggi
dari tenaga kesehatan lainnya (Rybacki et al.,
2013). Sebanyak 70.000 petugas kesehatan
dilaporkan terinfeksi VHB setiap tahunnya
(Geberemichael et al., 2013). Pencegahan
yang efektif dan aman terhadap virus hepatitis
B menurut WHO adalah melalui vaksinasi
hepatits B (Lusida & Yano, 2016). Oleh
karena itu petugas kesehatan khususnya
perawat penting melakukan vaksinasi hepatitis
B (Bouya et al.,, 2020). Hasil penelitian di
India menyatakan petugas kesehatan yang
sudah diantaranya
kedokteran (62,4%), perawat (41,6%), staf

teknik (24,2%), staf administrasi (12,1%) dan

divaksin mahasiswa

mahasiswa keperawatan (8,5%) (Batra et al.,

2015).
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Kementrian Kesehatan telah
menghimbau agar seluruh tenaga kesehatan
yang berisiko terpapar untuk mendapatkan
vaksinasi hepatitis B. Namun belum ada
regulasi yang mewajibkan mahasiswa Prodi
Profesi Ners untuk vaksinasi hepatitis B.
Berdasarkan  teori

Notoatmodjo  konsep

perilaku dapat diukur melalui pengetahuan,
sikap dan tindakan. Penelitian mengenai
pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswa
Prodi Profesi Ners UNRI mengenai vaksinasi
hepatits B belum pernah dilakukan. Mengingat
pentingnya pelaksanaan vaksinasi hepatitis B
pada mahasiswa Prodi Profesi Ners untuk
mencegah terinfeksi hepatitis B maka peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana
pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswa
Prodi Profesi Ners UNRI terhadap vaksinasi

hepatitis B.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah deskriptif
cross sectional. Penelitian ini telah dinyatakan
lulus oleh Unit Etik Penelitian Kedokteran dan
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas

Riau nomor B/130/UN19.5.1.1.8/UEPKK/
2021 Adendum. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Prodi Profesi Ners di salah
satu universitas yang ada di Pekanbaru, Riau
yang berjumlah 115 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah 83 responden yang
didapatkan dengan teknik simple random
sampling dan rumus sampel Slovin. Kriteria

inklusi dalam penelitian ini ialah mahasiswa



aktif Prodi Profesi Ners yang bersedia menjadi
subjek penelitian dengan melakukan inform
consent dan kriteria eksklusi yaitu responden
yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap,
sedang cuti dan responden yang tidak dapat
dihubungi secara online atau tidak dapat
ditemui.
Data  dikumpulkan ~ menggunakan
kuesioner yang sudah dilakukan uji validasi
dan reliabilitas. Data univariat disajikan dalam
tabel

bentuk dan grafik. Data bivariat

dianalisis secara statistik dilakukan dengan
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menggunakan  uji  Kol/mogorov-Smirnov
dengan nilai p<0,05.
HASIL PENELITIAN
Tabel 1.
Distribusi frekuensi karakteristik responden
Karakteristik N % Med (min-
max)
Jenis kelamin
Perempuan 75 90,4
Laki- laki 8 9,6
Umur
21 Tahun 3 3,6 22 (21-24)
22 Tahun 57 68,7
23 Tahun 22 26,5
24 Tahun 1 1,2
Agama
Islam 70 84,3
Katholik 1 1,2
Kristen Protestan 12 15,5
Total 83 100,0
Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas  responden  berjenis  kelamin

perempuan (90,4%). Usia responden terbanyak
pada kisaran 22 tahun (68,7%) dan agama
responden yang paling banyak dianut adalah
Islam (84,3%).
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Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Tindakan
Tabel 2.

Distribusi  tingkat pengetahuan, sikap dan
tindakan Responden

Variabel n %
Pengetahuan
Baik 44 53
Cukup 32 38,6
Kurang 7 8,4
Sikap
Positif 53 63,9
Negatif 30 36,1
Tindakan Vaksin
Pernah 43 51,8
Tidak pernah 40 48,2

Berdasarkan tabel 2, responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak
53%, sikap positif sebanyak 63,9% dan pernah
melakukan vaksinasi hepatitis B sebanyak

51,8%. Alasan responden tidak

yang

melakukan vaksinasi dapat dilihat pada

gambar 1.

Gambar 1.
Alasan tidak vaksin

47.5
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Berdasarkan gambar 1 alasan tertinggi
responden tidak melaksanakan vaksinasi
adalah tidak ada peraturan yang mewajibkan
untuk vaksinasi hepatitis B 47,5%.

Hubungan Pengetahuan dengan Sikap

Tabel 3.

Hubungan  pengetahuan  dengan  sikap
responden
Sikap
Pengetahuan — - P
Positif Negatif

n % n %
Baik 27 61,4 17 38,6
Cukup 23 71,9 9 28,1 1,00
Kurang 3 429 4 57,1

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden
yang berpengetahuan baik memiliki sikap
positif sebanyak 61,4% dan sikap negatif
sebanyak 38,6%. Hasil uji statistik didapatkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan sikap terhadap

vaksinasi hepatitis p=1,00 (p>0,05).

Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan

Tabel 4.

Hubungan  pengetahuan  dan  tindakan
responden
Tindakan P
Pengetahuan Pernah Tidak Pernah
n % n %

Baik 23 523 21 47,7
Cukup 18 56,3 14 43,8 1,00
Kurang 2 28,6 5 71,4

Berdasarkan tabel 4 memperlihatkan
bahwa responden yang berpengetahuan baik
pernah  melakukan

sebanyak 52,3%

vaksinasi  hepatitis
dan yang tidak pernah

sebanyak 47,7%. Hasil uji statistik didapatkan
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bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan tindakan terhadap

vaksinasi hepatitis p=1,00 (p>0,05).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
responden yang memiliki tingkat pengetahuan
baik sebanyak 53% sedangkan responden yang
memiliki tingkat pengetahuan cukup dan
kurang adalah 38,6% dan 8,4%. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di Lagos dokter dan
perawat yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 56,7% (Abiola et al., 2016). Hasil
penelitian lain pada mahasiswa keperawatan
yang memiliki pengetahuan baik sebanyak
78,2% mengenai vaksinasi hepatitis B (Reang
et al., 2015). Sementara hasil penelitian yang
dilakukan pada petugas kesehatan yang
memiliki pengetahuan baik, cukup dan kurang
mengenai vaksinasi hepatitis B berturut-turut
57%, 41,4% 1,6% 2016).
Penelitian di  Kamerun 83%

mahasiswa kedokteran memiliki pengetahuan

dan (Ibitoye,

sebanyak

yang baik tentang infeksi hepatitis B dan
vaksin (Aroke et al., 2018).
Hasil penelitian ini  menunjukkan
responden yang mengetahui hepatitis B dapat
berkembang menjadi sirosis sebanyak 88%
sementara pada hasil penelitian lain yang
mengetahui  bahwa  hepatitis B dapat
hanya 60%

(Abdnur Abdela et al., 2016). Namun masih

berkembang menjadi sirosis

sedikit responden mengetahui cara membuang

jarum suntik yang aman (15,7%). Sementara



hasil dua penelitian yang dilakukan di Vietnam
pada petugas kesehatan dan mahasiswa
kesehatan menunjukkan hasil yang lebih tinggi
yaitu 47,1% dan 70,5% yang mengetahui cara
membuang jarum suntik yang aman (Hang et
2019 dan Nguyen 2021).
of Nurses (ICN)

menyarankan membuang jarum suntik yang

al., et al.,

International  Council
sudah dipakai langsung ke safety box tanpa
menutup jarum kembali untuk menghindari
cedera tusukan jarum (Al Qadire et al., 2021).
Hasil ni

penelitian menunjukkan

responden yang mengetahui dosis vaksin
untuk perlindungan penuh sebanyak 30,1%.
Sementara hasil penelitian di Kuwait dan
Kamerun responden yang mengetahui dosis
vaksin penuh sebanyak 85% dan 47,23%
(Mariam Abdal, Khayrat Al-Mousa, 2013 dan
Olivier et al.,, 2016). Menurut Centers for
Disease Control (CDC) dosis vaksin hepatitis
B untuk perlindungan penuh pada petugas
kesehatan sebanyak 3 dosis (0, 1 dan 6 bulan)
(Botchway et al., 2020). Pada penelitian ini
responden yang mengetahui vaksin dapat
mencegah virus hepatitis B lebih dari 10 tahun
sebanyak 44%. Sementara hasil penelitian di
Ghana pada petugas kesehatan mendapatkan
hasil yang lebih 14,52%
(Botchway et al., 2020).

rendah yaitu

Sikap merupakan kesiapan untuk

berinteraksi terhadap lingkungan ataupun
objek sikap terdiri dari pernyataan positif dan
pernyataan negatif (Irwan, 2017). Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
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yang memiliki sikap positif sebanyak 63,9%
Hasil penelitian di

93,12%

dan negatif 36,1%.

Kamerun  sebanyak responden

memiliki  sikap  positif  yaitu  mereka

menyatakan vaksin hepatitis

sebanyak 48,99%

B mampu
mencegah VHB dan
responden yang memiliki sikap negatif (Aroke
et al., 2018). Sikap positif juga ditujukan pada
penelitian yang dilakukan Ibadan yaitu
sebanyak 58,9% dan responden yang memiliki
sebanyak 41,1%

vaksinasi hepatitis B (Ibitoye, 2016). Pada

sikap negatif terhadap
penelitian lain mahasiswa kesehatan yang
memiliki sikap positif terhadap vaksinasi
hepatitis B sebanyak 96,3% dan negatif 3,7%
(Rathi et al., 2018).

Pada penelitian ini responden yang
menyadari bahwa mereka berisiko tinggi

tertular hepatitis B akibat pekerjaanya
sebanyak 96,9%. Namun hasil penelitian di
Kuwait dan Kamerun memiliki hasil yang
lebih rendah yaitu 96,6% dan 88,12% (Mariam
Abdal, Khayrat Al-Mousa, 2013 dan Aroke et
Al., 2018). Pada penelitian ini responden yang
beranggapan bahwa vaksin aman dan efektif
sebanyak 97,6%. Sementara dua hasil
penelitian lain responden yang beranggapan
vaksin aman dan efektif sebanyak 96,1% dan
93,1% (Shresta et al., 2020 dan Aroke et al.,
2018).

Meskipun

sikap responden

dikategorikan positif namun masih ada
responden yang beranggapan cukup dengan

berhati-hati dalam praktik sehingga mereka
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tidak perlu vaksin hepatitis B (18%).
Sementara hasil penelitian lain hanya 3,7%
responden menyatakan cukup berhati-hati
dalam praktik dan tidak perlu vaksin (Rathi et
al., 2018). Hasil penelitian ini menunjukkan
masih banyak responden tidak setuju cara
membuang jarum suntik bekas dengan
langsung membuang ke safety box tanpa
menutup jarum kembali yaitu 61,4%.
suntik  bekas
sudah

dikhawatirkan

Membuang jarum dengan

menutup jarum  kembali tidak

disarankan  karena akan
menyebabkan risiko tertusuk jarum ke jari atau
tangan yang berpotensi mengandung patogen
(Ismara, 2020).

Vaksin sangat penting bagi petugas
kesehatan dikarenakan mereka berisiko tinggi
menularkan  infeksi

terpapar dan

hepatitis B (Motaarefi et al., 2016).

dapat
Dosis
vaksin yang direkomendasikan pada petugas
kesehatan sebanyak 3 dosis (0, 1 dan 6
bulan)(Maina & Bii, 2020). Mahasiswa
keperawatan merupakan kelompok yang harus
diutamakan untuk vaksinasi hepatitis B
dikarenakan mereka selalu kontak dengan
cairan tubuh pasian.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
51,8% responden pernah melakukan vaksinasi
hepatitis B dan telah menyelesaikan 3 dosis
(27,7%), 2 dosis (9,6%) dan 1 dosis (14,5%).
Vaksinasi ini dilakukan ketika responden
berusia dibawah satu tahun (86,1%). Hasil
penelitian  di  Nigeria

perawat  yang

mendapatkan vaksinasi 3 dosis (52,9%), 2
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dosis (10,3%) serta 1 dosis (11,5%) sementara
perawat yang tidak menerima vaksin sebanyak
25,3% (Abiola et al., 2016). Di Ghana perawat
yang telah divaksin sebanyak 66,8% dan
49,4% diantaranya telah menyelesaikan dosis
lengkap (Aniaku et al., 2019).

Hasil ni

penelitian menunjukkan

alasan responden yang tidak melakukan
vaksinasi dengan alasan tertinggi adalah tidak
ada peraturan wajib vaksinasi hepatitis B
(47,5%). Hasil penelitian di  Kamerun
responden yang divaksinasi lengkap hanya
16,8% dikarenakan tidak ada kebijakan yang
jelas mengenai vaksinasi hepatitis B sehingga
cakupan vaksinasi rendah (Aroke et al., 2018).
Sementara di Prancis angka cakupan vaksinasi
sebanyak 97% dikarenakan di Prancis
memiliki regulasi wajib vaksinasi hepatitis B
(Yuan et al., 2019).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa responden yang berpengetahuan baik
memiliki sikap positif sebanyak 61,4% dan
sikap negatif sebanyak 38,6%. Hasil uji
statistik didapatkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan
sikap terhadap vaksinasi hepatitis B p=1,00

(p>0,05). Hasil penelitian ini berbeda dengan

pernyataan yang disampaikan oleh
Notoadmojo bahwa pengetahuan adalah
domain  terbentuknya  sikap  seseorang

(Notoatmodjo, 2012).
Hasil penenelitian yang dilakukan di

Nepal bahwa terdapat hubungan

yang

signifikan antara pengetahuan dan sikap



terhadap vaksinasi hepatitis B (p<0,05)
(Shrestha et al., 2020). Pada penelitian di
Nigeria Utara menunjukkan terdapat korelasi
antara pengetahuan hepatitis B dan sikap
vaksinasi hepatitis B pada petugas kesehatan
(p<0,05) (Adekanle et al., 2015). Hasil
penelitian yang dilakukan pada dokter gigi di
Kuwait menunjukkan bahwa pengetahuan
memiliki hubungan yang signifikan dengan
sikap vaksinasi (p<0,05). Pada penelitian juga
mengungkapkan bahwa keyakinan dan sikap
seseorang  dipengaruhi
(Mariam Abdal, Khayrat Al-Mousa, 2013)

Hasil

oleh pengetahuan
penelitian ~ memperlihatkan
bahwa responden yang berpengetahuan baik
pernah  melakukan
sebanyak 52,3%
sebanyak 47,7%. Hasil uji statistik didapatkan

vaksinasi  hepatitis

dan yang tidak pernah

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan tindakan terhadap
vaksinasi hepatitis B p=1,00 (p>0,05). Namun
hasil penelitian ini berbeda dengan pernyatan
Irwan bahwa tindakan atau praktik merupakan
bentuk nyata dari pengetahuan (Irwan, 2017).
Hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
tentang  hepatitis B  dengan tindakan
melakukan vaksinasi hepatitis B (p>0,05)
(Ibitoye, 2016). Penelitian di Nepal pada
mahasiswa preklinik kedokteran menunjukkan
hasil yang sama yaitu tidak terdapat hubungan
antara pengetahuan dengan tindakan vaksinasi

hepatitis B (p>0,05) (Shrestha et al., 2020).
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Hasil penelitian yang dilakukan di Ghana pada
mahasiswa keperawatan menyatakan tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan dan
tindakan vaksinasi B (p>0,05)

(Aniaku et al., 2019).

hepatitis
Hasil penelitian di
Kuwait pada dokter gigi menyatakan tidak ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dan praktik vaksinasi (p>0,05) (Mariam
Abdal, Khayrat Al-Mousa, 2013).

SIMPULAN

Mahasiswa  Prodi  Profesi  Ners
memiliki pengetahuan yang baik sebanyak
53% sikap positif sebanyak 63,9% dan
tindakan pernah melakukan vaksinasi hepatitis
B sebanyak 51,8%. Hasil penelitian juga
menunjukkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan sikap

(p>0,05) dan dengan tindakan (p>0,05).

SARAN
Bagi mahasiswa Prodi Profesi Ners
dapat meningkatkan dan memperbaharui

pengetahuan. Bagi pihak Fakultas
Keperawatan dapat menghimbau mahasiswa
Prodi Profesi Ners untuk melakukan vaksinasi
hepatitis B dikarenakan mereka berisisiko
tinggi dan untuk peneliti lain disarankan untuk
menggunakan metode lain dan memiliki
sampel yang lebih banyak tentang vaksinasi

hepatitis B.
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